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ABSTRACT 

Employee productivity can be achieved through the provision of Workplace Health and Compensation (K3) as well as  

possible. There is a direct influence between Compensation and Program (K3) Safety of Occupational Health in the 
company on Employee Productivity. The purpose of this5study was to5determine5and5analyze the effect4of 
Compensation5and Program (K3) on Occupational Health Safety. 

This5study aimed to determine the effect of Compensation and Program (K3) on Occupational Health Safety on 

Employee Productivity both partially and simultaneously in the processing section at PT. Perkebunan Nusantara VIII 
Gedeh Cianjur. The5research6method used9is6 descriptive data analysis and verification methods. Data was collected 
using the questionnaire method, and the5data6analysis6used6was8multiple8regression8analysis. 

The4results5showed that Compensation and Occupational Health (K3) Program can be said to be sufficient and 

Employee Productivity can5be4said to be quite good. Compensation and Occupational Health Safety Program (K3) 
simultaneously in contributing to or influencing employee productivity by sixty one point seven perc ent. While the 
remaining thirty-eight point three percent is4 the influencetof4other variables that6are6not5examined. 

 

Keywords: Compensation, Occupational Health and Safety (K3) Program, Employee 

Productivity 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Perusahaan yang ingin mencapai tujuannya 

harus memperhatikan peran sumber daya 
manusia, karena kemajuan dan keberhasilan 

perusahaan di tentukan apabila perusahaan 
tersebut memiliki Produktivitas karyawan 
yang tinggi sehingga target perusahaan dapat 

tercapai tepat_waktu sesuai harapan 
perusahaan. Salahasatu Perusahaan yang 

ingin mencapai target yang sudah di tetapkan 
oleh perusahaan salahsatunya adalah 
perusahaan Teh._ 

 
Industri yang memproduksi Teh di Indonesia 

sangat_banyak. Salahsatunya adalah 
perusahaan milik Negara yaitu PT. 
Perkebunan Nusantara_VIII Gedeh Cianjur 

PT. Perkebunan Nusantara VIII Perkebunan 
Gedeh adalah salahsatu perkebunan Teh 
milik Negara yang berlokasi di Kabupaten 

Cianju, Kecamatan Cugenang, Desa 
Sukamulya.   

 
Setiap perusahaan pasti menginginkan 
karyawan memiliki produktivitas yang tinggi 

dalam melakukan pekerjaannya agar dapat 
mencapai tujuan yang ingin di capai 

perusahaan, begitupun pun dengan PT. 
Perkebunan Nusantara VIII Perkebunan 
Gedeh, namun tetapi perusahaan biasanya 

tidak memandang karyawan sebagai modal 
yang sangat berharga yang akan memberikan 

manfaat yang besar dan perusahaan hanya 
berfokus pada upaya pencapaian target. 
Masalah produktivitas kerja karyawan harus 

menjadi perhatian bagi pihak perusahaan 
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karna hal ini akan berpengaruh kepada 
pencapaian target perusahaan yang ingin di 
capai, itu pun_yang tejadi pada bagian 

pengolaham di PT. Perkebunan Nusantara 
VIII Gedeh Cianjur yang setiap tahunnya ingin 

mencapai target yang di inginkan. 
PT. Perkebunan Nusantara VIII Gedeh 
Cianjur memiliki masalah mengenai hal itu. 

Produktivitas karyawan yang di tagetkan oleh 
perusahaan tidak mencapai target sehingga 

menghambat pencapaian target perusahaan.  
 
Dari data_produktivitas pada bagian 

pengolahan di jelaskan bahwa Karyawan 
yang bekerja di seluruh sector_bagian 

Pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 
VIII Gedeh Cianjur dari mulai Meber sampai 
Mengepak semuanya tidak mencapai taget 

yang di tetapkan pada tahun 2017. Dan di 
rata-ratakan pada table kapasitas karyawan, 

perkaryawan selama 2017 hampir semuanya 
tidak mencapai taget, hal tersebut 
menunjukan bahwa Produktivitas Karyawan 

pada bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII Gedeh Cianjur masih kurang. 

 
Menurut Pandji Anoraga (2005:56-60) dalam 
Budi Rismayadi (2014:5) “yang di inginkan 

oleh karyawan atau pegawai untuk membuat 
produktivitas karyawan meningkat adalah 

salah satunya upah dan perlindungan dalam 
bekerja”. 
 

Penghasilan adalah hal yang membuat 
karyawan bersemangat dan dapat lebih 

produktiv dalam bekerja sehingga 
Kompensasi yang di berikana kepada 
karyawan itu seharusnya lebih di perhatikan 

oleh perusahaan, karna karyawan bekerja 
untuk mendapatkan_hak nya yaitu berupa 

kompensasi,_dengan demikian jika 
kompensasi di suatu perusahaan tidak 
memadai maka produktivitas karyawan akan 

turun. “Kompensasi ialah suatu imbalan 
dalam bentuk manfaat dan insentif agar 

karyawan termotivasi dalam bekerja dan 
dapat meningkatkan produktivitasnya” (Yani, 
2013:139). 

 
Selain itu Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
juga merupakan salahsatu hal yang paling 

penting di perusahaan, karna Keselamatan  
Kesehatan Kerja (K3) berkaitan langsung 

dengan fisik karyawan, jika keselamatan dan 
kesehatan kerja di suatu perusahaan tidak 
terjamin maka karyawan pun akan tidak 

nyaman berkerja dan akan mengganggu 
produktivitas karyawan. Menurut Suma‟mur 

(2009:5) dalam jurnal Yeti Oktafiani 
(2016:173). “Pekerjaan yang mengharuskan 
Produktivitas kerjai yang tinggi cuma bisa di 

kerjakan oleh karyawan dengan kondisi tubuh 
yang prima”. 

Rumusan Masalah Penelitian 
1. Bagaimana Kompensasi pada bagian 

Pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 

VIII Gedeh Cianjur 
2. Bagaimana Program (K3) Keselamatan 

Kesehatan Kerja pada bagian Pengolahan 
di PT. Perkebunan Nusantara VIII Gedeh 
Cianjur 

3. Bagaimana Produktivitas karyawan pada 
bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 

Nusantara VIII  Gedeh Cianjur 
4. Apakah4terdapat5pengaruh5Kompensasi 

terhadap Produktivitas Karyawan4pada 

bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII  Gedeh Cianjur 

5. Apakah Terdapat pengaruh (K3) 
Keselamatan Kesehatan4Kerja5terhadap 
Produktivitas Karyawan5pada bagian 

Pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 
VIII  Gedeh Cianjur  

6. Apakah Terdapat pengaruh Kompensasi 
dan (K3) Keselamatan Kesehatan Kerja 
terhadap Produktivitas Karyawan pada 

bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII  Gedeh Cianjur 

 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Kompensasi Pada 

bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII Gedeh Cianjur. 

2. Untuk mengetahui Program (K3) 
Keselamatan Kesehatan Kerja pada bagian 
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Pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 
VIII Gedeh Cianjur. 

3. Untuk mengetahui Produktivitas karyawan 

pada bagian Pengolahan di PT. 
Perkebunan Nusantara VIII Gedeh Cianjur. 

4. Untuk3mengetahui4pengaruh4antara 
Kompensasi4terhadap Produktivitas 
Karyawan4pada bagian Pengolahan di PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Gedeh Cianjur. 
5. Untuk5mengetahui5pengaruh antara (K3) 

Keselamatan5Kesehatan5Kerja terhadap 
Produktivitas Karyawan pada5bagian 
Pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 

VIII Gedeg Cianjur.  
6. Untuk4mengetahui4pengaruh antara 

Kompensasi4dan (K3) Keselamatan  
Kesehatan Kerja4terhadap5Produktivitas 
Karyawan5pada bagian Pengolahan di PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Cianjur. 
 

Kegunaan Penelitian 
 

Kegunaan Teoritis 

1. Bagi Peneliti 
Sebagai tambahan ilmu yang bertujuan 

untuk perusahaan yang bersangkutan, 
sehingga dapat menerapkan teori yang di 
diperoleh selain itu membandingkan teori 

yang di peroleh dengan kejadian di 
lapangan  

2. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai acuan atau sumber data untuk 
peneliti yang memiliki keinginan melakukan 

penelitian di bidang yang sama. 
 

Kegunaan Akademis 
1. Bagi Perusahaan 

Untuk memberikan saran atau masukan 

hal apa saja yang seharusnya di perbaiki 
perusahaan agar perusahaan bisa lebih 

baik lagi kedepannya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 

 
Kompensasi 

Menurut Husein Umar (2007, 16)  
Kompensasi “ialah sesuatu yang diperoleh 
pegawai atau karyawan, yang dibayarkan 

langsung oleh perusahaan. Berupa gaji bonus 
dan sejenisnya” 
 

Menurut Veithzal, dkk, (2014: 541). 
“Kompensasi ialah sesuatu yang diperoleh 

oleh karyawan atau pegawai sebagai 
pengganti  peran serta mereka pada 
perusahaan”. 

 
Indikator Kompensasi menurut Husein Umar 

(2007) dalam Sri Rahayuningsih (2017: 704) 
adalah sebagai 
berikut: 

a) Gaji4  
b) Insentif4 

c) Bonus3 
d) Upah3 
e) Premi3  

f) Pengobatan3 
g) Asuransi3 

 
(K3) Keselamatan Kesehatan Kerja 

Menurut Jackson et al. (2011:267) “ialah 

sesuat yang mengacu pada kondisi 
karyawan, kondisi pisikologis fisik atau 

pisikologis pekerjaan yang di pengaruhi oleh 
kondisi lingkungan kerja”. 
 

Menurut Hartatik (2014:315) “ialah di mana 
keadaan tubuh karyawan atau kesehatan 

kayawan, di tujukan untuk karyawan agar 
mendapatkan program kesehatan yang 
maksimal”. 

 
Indikator (K3) menurut (Jackson, Schuler & 

Werner dalam Sari. 2012:32). 
1) Mengukur4dan4mengawasi. 
2) Pencegah4kecelakaan. 

3) Pencegahan4penyakit. 
4) Manajemen6tekanan. 

5) Program5kesehatan. 
 
 
Produktivitas 

Menurut Sutrisno (2012). “Produktivitas 

menyangkut kemampuan mengaplikasikan 
input untuk menciptakan barang atau jasa 
sebagai kebutuhan manusia”. 
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Menurut Tjutju Yuniarsih (2009 : 156) 
“produktivitas kerja ialah sebagai hasil 

(produk) yang di ciptakan oleh perorangan 
atau kelompok, dalam waktu tertentu di dalam 

suatu pekerjaan”. 
 
Indikator-indikator menurut (Sutrisno, 2010: 

111) adalah4sebagai4berikut  
1) Kemampuan.  

2) Meningkatkan.  
3) Semangat kerja.  
4) Mutu.  

5) Efisiensi. 
 

Kerangka Pemikiran 

Semua perusahaan tentunya ingin 
karyawannya memilii produktivitas yang tinggi 

agar perusahaan dapa memperoleh 
keuntungan bisa mencapai apa yang di 

targetkan sebelumnya. Menurut5Pandjid 
Anoraga (2005: 56-60) “yang di inginkan oleh 
karyawan atau pegawai untuk membuat 

produktivitas karyawan meningkat adalah 
salah satunya upah dan perlindungan dalam 

bekerja”. Kompensai adalah sebuah imbalan 
yang di berikan atas pekerjaan yang 
karyawan lakukan terhadap perusahaan yang 

berupa materi. Kompensasi merupakan faktor 
yang dapat meningkatkan Produktivitas 

karyawan karna jika Kompensasi di sebuah 
perusahaan itu baik maka karyawan akan 
termotivasi untuk meningkatkan Produktivitas 

kerjanya, hal tersebut di jelaskan pula oleh  
(Yani, 2013: 139) “Kompensasi ialah suatu 

imbalan dalam bentuk manfaat dan insentif 
agar karyawan termotivasi dalam bekerja dan 
dapat meningkatkan produktivitasnya”.  

Selain itu Keamanan dan  perlindungan 
dalam pekerjaan ini sangat penting karna jika 

karyawan merasa tidak aman dan  tidak 
merasa terlindungi di lingkungan 
pekerjaannya karyawan tersebut akan tidak 

tenang untuk menyelesaikan tugasnya selain 
itu karyawan akan tidak optimal dalam 

bekerja, sehingga karyawan susah untuk 
meningkatkan Produktivitas kerjanya. 
Keamanan dan perlindungan dalam 

pekerjaan atau yang kita ketahui adalah 
Program (K3) Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja itu sangat penting sekali karna 

langsung berkaitan dengan fisik karyawan, 
menurut (Ridley, 2008: 57). Karyawan yang 

memiliki perlindungan kerja yang baik akan 
lebih optimal dalam bekerja di bandingkan 
dengan karyawan yang memiliki perlindungan 

kerja yang masih kurang baik. 
Dengan Kompensasi yang baik dan Program 

(K3) Keselamatan Kesehatan Kerja 
yang6baik5maka6Produktivitas5Kerja5Karya-
wan pun7akan7meningkat6dan7target 

perusahaan5pun6akan6terpenuhi. 
 
Hipotesis 

H1: Diduga kurangnya Kompensasi pada  
           bagian Pengolahan di PT. Perkebunan  

           Nusantara VIII Gedeh Cianjur. 
H2:     Diduga kurangnya Program (K3)     

           Keselamatan Kesehatan Kerja pada  
           bagian Pengolahan di PT.Perkebunan  
           Nusantara VIII Gedeh Cianjur. 

H3:     Diduga kurangnya Produktivitas  
           karyawan pada bagian Pengolahan di  

           PT. Perkebunan Nusantara VIII   
           Gedeh Cianjur. 
H4:     Diduga terdapat pengaruh Kompensasi  

           terhadap Produktivitas Karyawan pada  
           bagian Pengolahan di PT. Perkebunan  

           Nusantara VIII Gedeh Cianjur. 
H5:     Diduga terdapat pengaruh (K3)  
           Keselamatan Kesehatan7Kerja  

           terhadap Produktivitas Karyawan pada  
           bagian Pengolahan di PT. Perkebunan  

           Nusantara5VIII  Gedeh Cianjur.  
H6:  Diduga terdapat pengaruh Kompensasi  
           dan (K3) Keselamatan Kesehatan  

Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 
pada bagian Pengolahan di PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Gedeh 
Cianjur. 

  
OBJEK4DAN4METODE4PENELITIAN 

 
Objek4Penelitian4 

Objek4penelitian4penelitian ini adalah 
Pengaruh Kompensasi dan (K3) Keselamatan 
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Kesehatan3Kerja333terhadap33Produktivitas 
Karyawan Studi33pada33bagian Pengolahan 
di PT.33Perkebunan33Nusantara VIII Gedeh 

Cianjur. Objek Penelitian Kompensasi dan 
(K3) Keselamatan33Kesehatan33Kerja 

sebagai33variable 3bebas (independent 
variable). Dan3Produktivitas333Kerja 
sebagai33variabel333terikat (dependent 

variable). 
 
Metode Penelitian 

Metode3yang33digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dan 

metode verifikatif.33Metode33deskriptif 
adalahaagambaran yang di peroleh dari 

lapangan berdasarkan data dari lapang yang 
di peroleh melalui wawancara, observasi, 
survey dan lain sebagainya yang kemudian di 

simpulkan. Sedangkanaametode44verifikatif 
adalah metode yang menggunakan statistik 

untuk menghasilkan hipotesis. 
 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang diteliti di 
operasionalisasikan di alam dua variabel 

utama yaitu4Variabel Independent (bebas) 
adalah Pengaruh Kompensasi (X1) dan (K3) 
Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) 

sedangkan44Variable Dependent_(terikat) 
yaitu Produktivitas Kerja44(Y). Variabel 

Produktivitas karyawan tersebut digunakan 
untuk mengukur dan menganalisis tingginya 
pengaruh. 

 
Sumber Data 

Data primer adalah data pendukung dari  
masalah yang akan diteliti, sebagai alat untuk 
membuktikan_hipotesis yang telah 

dikemukakan, agar dapat mengetahui kondisi 
yang terjadi dalam waktu tertentu dan data 

primer diperoleh dengan mengadakan 
penelitian dan kuesioner, tidak jarang juga 
dapat dijadikan solusi dalam penanganan 

permasalahan yang diteliti. Sedangkan data 
sekunder dapat digunakan apabila peneliti 

mengumpulkna informasi dari data yang telah 
di proses sebelumnya. 
 

 
Teknik penentuam data 

populasi dalam penelitian ialah karyawan 

bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII Gedeh_Cianjur sebanyak 40 

karyawan 
 
Dalam penelitian tersebut dikarena jumlah 

populasinya hanya sebanyak 40 karyawan 
sehingga peneliti memutuskan untuk 

menggunakan sampel jenuh atau sensus 
yaitu seluruh Karyawan bagian Pengolahan di 
PT. Perkebunan Nusantara VIII_Gedeh 

Cianjur  sebanyak 40 responden. 
 

1. Obvervasi, merupakan mengamati secara 
langsung kepada objek yang akan diteliti. 

2. Wawancara, merupakan bertemu langsung 

dengan pihak perusahaan dan 
menanyakan beberapa pertanyaan.  

3. Kuesioner, merupakan daftar pernyataan 
yang berkaitan dengan obek penelitian 

yang sedang diteliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Persamaaan Regresi (Multiple Regression) 

 
Tabel44.24 

Persamaan4Regresi4Linier Berganda 

 
Sumber: Olah data “SPSS.21 terampil, 2018” 

 
Dari tabel  output4di4atas diperoleh4nilai4a 
sebesar4-1,004, β14sebesar 0,300 dan4β2 

sebesar40,285. Maka4dapat di simpulkan, 
persamaan4regresi4linier444berganda yang 

akan dijadikan adalah: 
Y= -1,004 + 0,300X1 + 0,285X2 
Dari hasil tersebut3masing-masing3variabel 

dapat3di jabarkan sebagai3berikut: 
a) Konstanta33sebesar -1,004 menunjukan  

jika kompensasi dan keselamatan 
kesehatan kerja bernilai3nol33(0) maka 
tidak terjadi333perubahan, maka 
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produktivitas diprediksi222akan222bernilai 
sebesar -1,004 kali. 

b) Variabel22X1222yaitu kompensasi 

mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 
0,300 menunjukan bahwa333ketika 

kompensasi ditingkatkan, diprediksi akan 
meningkatkan produktivitas karyawan 
sebanyak  sebanyak 0,300. 

c) Variabel X2 yaitu keselamatan kesehatan 
kerja mempunyai nilai koeofisien regresi 

sebesar 0,285 menunjukan bahwa ketika 
keselamatan kesehatan kerja ditingkatkan, 
diprediksi akan meningkatkan 

produktivitas karyawan sebanyak 0,285 
kali. 

 
Analisis Pengaruh Kompensasi333dan 
Program333(K3)33Keselamatan Kesehatan 

Kerja terhadap Produktivitas33Karyawan 
pada bagian pengolahan di PT.Perkebunan 

Nusantara VIII Gedeh Cianjur 
 
Analisis Korelasi Simultan 

 
Tabel 4.28 

Hasil Analisis Korelasi Simultan 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 
 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa33nilai 
korelasi33yang diperoleh3antara kompensasi 

dan keselamatan kesehatan kerja dengan 
produktivitas adalah33sebesar 0,786. Nilai 
korelasi sebesar 0,786 jika mengacu pada 

kriteria yang dikemukakan Syahri Alhusin 
(2003:157)33termasuk dalam kategori3cukup 

tinggi, berada dalam kelas interval33antara 
0,61 – 0,80. Sehingga dapat33disimpulkan 
terdapat333hubungan yang kuat333antara 

Kompensasi dan Program (K3) Keselamatan 
Kesehatan kerja333dengan333Produktivitas 

Karyawan. 
 
 

 
Analisis Korelasi Parsial 
 

Tabel 4.29 
Hubungan Antara Kompensasi dengan 

Produktivitas 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 

 
Dari tabel tersebut, diketahui33bahwa33nilai 

korelasi yang di dapat antara3 kompensasi 
dengan produktivitas karyawan adalah 

sebesar 0,696. Berdasarkan33interpretasi 
koefisien333korelasi,33nilai korelasi sebesar 
0,696 termasuk dalam kategori hubungan 

yang cukup tinggi, berada33dalam33kelas 
interval antara 0,61 – 0,800. 

 
Tabel 4.30 

Hubungan Antara Keselamatan Kesehatan 

Kerja dengan Produktivitas 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 

 

Dari tabel tersebut, diketahui33bahwa nilai 
korelasi33yang diperoleh antara keselamatan 

kesehatan kerja dengan produktivitas 
karyawan adalah 0,608. Berdasarkan 
interpretasi koefisien korelasi, nilai korelasi 

sebesar330,608 nilai tersebut termasuk 
dalam kategori hubungan yang cukup tinggi, 

berada dalam33kelas interval antara30,61 – 
0,800.  
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Koefisien Determinasi 

 
Tabel 4.31 

Koefisien Determinasi Simultan 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 

 
Dari tabel tersebut, “diperoleh informasi nilai 
koefisien korelasi atau (R) yang” didapat 

sebesar” 0,786. jadi koefisien determinasi 
busa dihitung sebagai “berikut: 
Kd = ( ) x 100 % 

Kd = (     )   x 100 % 

Kd = 61,7% 

 Berdasarkan hasil tersebut, nilai 
koefisien determinasi yang didapat adalah 

0,617 atau 61,7%. Hal ini menjelaskan jika 
“kedua variabel bebas yang terdiri dari” 
kompensasi dan “keselamatan kesehatan 

kerja dengan produktivitas adalah sebesar 
61,7%, sedangkan selisihnya sebesar 38,3% 

lainnya “merupakan kontribusi dari variabel 
lain yang tidak di lakukan penelitian. untuk 
melihat besarnya kontribusi pengaruh yang 

diberikan oleh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat”, dilakukan 

perhitungan seperti berikut: 
 

Tabel54.32 

Koefisien3Determinasi4Parsial 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 

Berdasarkan5data tersebut maka di lakukan 
perhitungan seperti4berikut: 
Pengaruh3X1 terhadap Y = 0,540 x 0,696 = 

0,376 atau 37,6% 
Pengaruh X2 terhadap3Y = 0,396 x 0,608 = 

0,241 atau 24,1% 

 Dari hasil perhitungan tersebut, di 
simpulkan bahwa kompensasi (X1) 
memberikan kontribusi paling besar terhadap 

produktivitas (Y) dengan kontrbusi yang 
diberikan sebesar 37,6%, sedangkan 24,1% 

lainnya diberikan oleh keselamatan 
kesehatan kerja (X2), karena karyawan di PT. 
Perkebunan Nusantara VIII Gedeh Cianjur 

lebih mementingkan pendapatan yang 
mereka terima seperti gaji bonus dan lain nya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
mereka di bandingkan Program keselamatan 
kesehatan kerja. 

 
Pengujian Hipotesis 

 
Pengujian uji t 

 
7Tabel 4.33 

Pengujian6Hipotesis Parsial X1 

 
Sumber6: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 
 

Berdasarkan hasil berikut, diperoleh nilai t-
hitung kompensasi (X1) adalah sebesar 
4,884. Maka akan di lakukan perbandingan 

dengan „dengan55nilai55t-tabel pada tabel 
distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1”=40-2-

1= 37, maka di dapat nilai t-tabel untuk 
pengujian  sebesar” ±2,026.  
Dari tersebut maka dapat di lihat8nilai t-hitung 

berada di luar nilai t-tabel, “dengan kriteria 
“pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya secara parsial”” kompensasi 
berpengaruh signifikan kepada produktivitas 
karyawan pada bagian Pengolahan di PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Gedeh Cianjur 
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Tabel 4.34 
Pengujian Hipotesis Parsial X2 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018 
 
Berdasarkan hasil berikut, diperoleh nilai t-

hitung keselamatan kesehatan kerja (X2) 
adalah sebesar 3,584. Maka akan di lakukan 

perbandingan dengan “nilai t-tabel pada tabel 
distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=40-2-1= 
37, maka di dapat nilai t-tabel untuk pengujian  

sebesar” ±2,026.  
Dari hasil tersebut maka dapat “di lihat nilai t-

hitung berada diluar nilai t-tabel, dengan 
kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima, artinya secara parsial 

keselamatan kesehatan kerja berpengaruh 
signifikan kepada produktivitas karyawan 

pada bagian Pengolahan di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII Gedeh Cianjur” 
 
Pengujian uji F 

 
“Tabel 4.35 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)” 

 
“Sumber: Olah data SPSS.21 terampil, 2018” 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, nilai 

F-hitung yang didapat sebesar 29,816. Maka 
akan di lakukan perbandingan dengan nilai F-
tabel pada tabel “distribusi F.  Dengan 

α=0,05, db1=2 dan db2=37, di dapat nilai F-
tabel sebesar 3,252. Dari nilai tersebut, 

terlihat bahwa nilai Fhitung (29,816) lebih 
besar dari  Ftabel (3,252), maka sesuai 
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya secara 
simultan kedua variabel bebas yang terdiri 

dari  kompensasi dan kesehatan keselamatan 
kerja” “berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan pada bagian 
Pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 
VIII Gedeh Cianjur”. 

 
Kesimpulan 

 
1) Kompensasi di ukur melalui 7 indikator 

yaitu gaji, insentif, Bonus, Upah, Premi, 

Pengobatan, Asuransi. Untuk indikator 
Premi memperoleh persentase skor yang 

paling tinggi dengan katagori baik, untuk 
indicator upah dan pengobatan 
memperoleh katagori cukup sedangkan 

indikator insentif, memperoleh katagori 
cukup baik.  dan indikator terendah yaitu 

indikator Gaji, Bonus dan Asuransi yang 
memiliki katagori kurang baik. Jadi 
Kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan pengolahan di PT Perkebunan 
Nusantara VIII Gedeh Cianjur dinilai cukup 

memenuhi namun masih ada beberapa 
yang masih harus di perbaiki hususnya 
pemberian gaji, bonus dan asuransi. 

2) Program (K3) Keselamatan Kesehatan 
Kerja di ukur oleh 5 indikator “yaitu 

mengukur dan mengawasi, pencegahan 
kecelakaan, pencegahan penyakit, 
manajemen tekanan dan program 

kesehatan”.. untuk indikator mengukur 
dan mengawasi memperoleh skor paling 

tinggi yaitu dengan katagori baik 
sedangkan untuk indikator pencegahan 
kecelakaan, pencegahan penyakit dan 

manajemen tekanan memperoleh skor 
paling rendah yaitu dengan katagori 

cukup. jadi program (K3) Keselamatan 
Kesehatan Kerja pada karyawan 
pengolahan di PT Perkebunan Nusantara 

VIII Gedeh Cianjur dinilai cukup baik 
namun masih ada beberapa masalah 

yang harus di perbaiki hususnya di 
pencegahan kecelakaan, pencegahan 
penyakit dan manajemen tekanan. 

3) Produktivitas karyawan di ukur dengan 5 
indikator yaitu kemampuan, meningkatkan 

hasil yang di capai, semangat kerja, mutu, 
efisiensi. Untuk indikator meningkatkan 
hasil yang di capai dan mutu 
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mendapatkan skor tertinggi yaitu dengan 
katagori baik, sedangkan untuk indikator 
kemampuan mendapatkan katagori cukup 

baik dan semangat kerja dan efisien 
mendapatkan skor paling rendah dengan 

katagori kurang baik.  Karyawan pada 
bagian  pengolahan di PT Perkebunan 
Nusantara VIII Gedeh Cianjur  memiliki 

produktivitas kerja yang cukup tinggi 
namun masih ada beberapa masalah 

hususnya pada semangat kerja dan 
efisien. 

4) “Secara parsial, kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada bagian pengolahan di PT 

Perkebunan Nusantara VIII Gedeh 
Cianjur”. 

5) “Secara parsial, program (K3) 

Keselamatan Kesehatan Kerja  
berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian 
pengolahan di PT Perkebunan Nusantara 
VIII Gedeh Cianjur”  

6) “Secara simultan, kompensasi dan 
program (K3) Keselamatan Kesehatan 

Kerja  berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian 
pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara 

VIII Gedeh Cianjur”. 
 

Saran 

1) Pemberian Kompensasi di PT. 
Perkebunan Nusantara VIII Gedeh Cianjur 

berada dalam katagori cukup baik. Namun 
dalam pemberian gaji dan bonus lebih 

baik perusahaan di tingkatkan lagi atau 
pemberian gaji di berikan sesuai UMR, 
agar karyawan nya lebih giat lagi dalam 

bekerja dan karyawan dapat bekerja 
sesuai dengan keinginan perusahaan, 

selain itu pemberian asuransi di 
perusahaan lebih di tingkatkan lagi agar 
karyawan bisa bekerja lebih tenang tanpa 

harus memikirkan hal-hal lain dan dapat 
bekerja dengan optimal. 

2) Program (K3) Keselamatan Kesehatan 
Kerja di PT. Perkebunan Nusantara VIII 
Gedeh Cianjur berada dalam katagori 

cukup baik. Namun dalam pencegahan 
penyakit dan pencegahan kecelakaan 
lebih baik perusahaan lebih 

meningkatkannya lagi agar karyawan 
bekerja dengan optimal dan karyawan 

lebih tenang dan merasa aman dalam 
bekerja, selain itu manajemen tekanan di 
PT. Perkebunan Nusantara VIII Gedeh 

Cianjur harus lebih di perhatikan lagi agar 
karyawan dapat bekerja lebih fokus dan 

tidak terlalu merasa terbebani dan tidak 
merasa stress saat bekerja. 

3) Produktivitas karyawan di PT. Perkebunan 

Nusantara VIII Gedeh Cianjur berada 
dalam katagori cukup “baik, namun masih 

ada hal-hal yang harus lebih di perhatikan 
lagi oleh” perusahaan agar Produktivitas 
karyawan bisa lebih baik lagi, yaitu masih 

banyaknya karyawan yang memiliki 
semangat kerja yang rendah dan masih 

banyak nya karyawan yang bekerja 
kurang efisien, lebih baik perusahaan 
untuk meningkatkan Produktivitas 

karyawan dan untuk memecahkan 
masalah mengenai hal-hal tersebut pihak 

perusahaan harus mencari tau apa 
keinginan karyawan nya agar 
karyawannya lebih Produktiv dalam 

bekerja dan lebih melakukan pendekatan 
dengan karyawan agar pihak perusahaan 

tau apa masalah-masalah atau hambatan-
hambatan yang di alami oleh karyawan 
yang dapat menghambat Produktivitas 

karyawan.\ 
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